I\ JELAJAH NALAR

JI N Analisa Isi Kepala Tanpa Suara

PEMBAHASAN
OSP MATEMTIKA SMA
TAHUN 2020

1. Jawaban :
Perhatikan, kita akan membagi dua kasus yaitu:

e Untuk % bulat
Dapat dimisalkan n = 5p, untuk p bilangan cacah, maka diperoleh
il = 1] =
5]~ 1517 P
Perhatikan juga bahwa 8 membagi EJ, maka dapat dimisalkan p = 8r untuk r

bilangan cacah, sehingga n = 40r.

Mengingat 8 tidak membagi n, maka hal ini jelas kontradiksi dengan n = 40r
= 8(5r).

Jadi, untuk kasus % bulat, tidak ada n yang memenubhi.

e Untuk - tidak bulat
Dapat dimisalkan n = 5p + q, untuk p bilangan cacah dan q = 1,2,3,4, maka

diperoleh EJ = l5p5+qJ =p+ EJ =p.

Perhatikan juga bahwa 8 membagi EJ, maka dapat dimisalkan p = 8r untuk

bilangan r bilangan cacah,
Sehingga n =40r + q
Mengingat n < 800, sehingga
n < 800 = 40r + g < 800
= r<19
Diperoleh r € {0,1,2, ...,19} dan n(r) = 20.
Karena 8 tidak membagi n, maka ada 4 buah n untuk setiap r dengan q =
1,2,3,4.
Jadi, jelas bahwa banyak n yang memenuhi adalah 4 x 20 = 80.
Jadi, banyak n yang memenuhi adalah 80.
2. Jawaban :
Perhatikan bahwa pada bagian pertama terdiri dari 3 soal, dengan dua pilihan.
Artinya terdapat 2° = 8 kemungkinan jawaban berbeda.
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Sedangkan, pada bagian kedua terdiri dari 5 soal pilihan ganda dengan lima pilihan.
Artinya terdapat 5° = 3125 kemungkinan jawaban berbeda.
Sehingga total banyak kemungkinan jawaban berbeda adalah 8 x 3125 = 25000
kemungkinan.
Dengan Pigeon Hole Principle (PHP) agar senantiasa terdapat dua siswa dengan
jawaban sama persis pada kedua bagian sosial, maka banyak siswa minimal adalah
25000 + 1 =25001 siswa.

3. Jawaban :

Perhatikan, A = ,/logx, B = ,/logy, sehingga jelas bahwa 4, B > 0.
1 2
C=1og\/§=logx5=%logx=%(‘/logx) =%A2

1
D =log,/y =logyz = %logy = %(w/logy)2 = %BZ
Padahal, 4 + B + C + D = 24, sehingga
A+B+C+D=24 =A+B+ A2+ B>=24
© 2A+2B+ A*+B* =48
© (A+1D*+(B+1)2=50

Jelas bahwa (A,B) = {(0,6),(4,4),(6,0)}.
Perhatikan lagi,
Untuk (A,B) = (4,4) diperoleh
xy =10" = n =logxy

= logx + logy

= (ylogx)* + (/log y)?

= A% + B

= 42 + 42

=16+ 16

= 32
Untuk (A,B) = {(0,6),(6,0)} diperoleh
xy =10" = n =logxy

= logx +logy

= (Ylogx)* + (y/log y)*

= A? + B?

= 6% + 02

=36+0

= 36
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Jadi, nilai n yang memenuhi adalah 32 atau 36.
4. Jawaban :
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Perhatikan, dari gambar dibawah diperoleh
AD + DE + EB=6V2 = 2p +pV2 = 612
= p(Z + \/E) = 6v2

_6V2
P =y
ep=6(2-1)

Diperoleh p? = (6(v2 — 1))2 =36(3 — 2v2)
Sehingga, keliling bangun tersebut adalah
K=16p= K=16(6(v2—1))
=96(vV2—1)
Sedangakan, luas bangun tersebut adalah
L =4([A0B] +[CDED) =» L=4(3-6-6+p?)
= 4(18+18(3 - 22) )
= 144V2(V2 - 1)

i (2 = (455857 = 62’ =

5. Jawaban :
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Perhatikan, A1 N A, = @ artinya A1 dan A; adalah dua himpunan bagian yang berbeda
Kemudian, A1 U A> € Aj artinya | A1 | + | A2 | < | Az |. Sedangkan, A3 € -+ € Ag
artinya |A3 | < - < | Ag|.

Sehingga, akan kita bagi kasus-kasus sebagai berikut

e |Ai][=]Az]
o |Ar|=]Az2|=1,schingga (| As || A4[,| As || As [) = (2,2,2,2), (2,2,2,3),
(2,2,3,3), (2,3,3,3), (3,3,3,3),

(29252:4)5(2527454)9(29454’4)7(4’474’4)’(292’3’4)9(293’394)’(2’394’4)9(393’
3,4),(3,3,4,4),(3.4,4,4).
Banyak (A1,A2) = (i)(i) =12

Banyak (As.AsAsA0) = (2) +4((2) + (2) +6()(1) = 25
Jadi, banyak (A1,A2,A3,A4,As5,A6) =12 x 25 =300
o |Ai|=]Az2[=2,schingga (| A3 |,| A4 [, As |,| As [) = (4,4,4,4)
Banyak (A1,A2)=(5) + (3) = 6
Banyak (A3z,A4, As,As) = 1
Jadi, banyak (A1,A2,A3,A4,A5,Aq) =6x1=06
o |Ai|#[Az]
o |Ai1|=1A]|Az]|2, dan sebaliknya sehingga (| A3 |,| A4 |,| As |,| A¢ |) =
(3,3,3,3),(3,3,3,4),(3,3,4,4),(3,4,4,4),(4,4,4.,4).
Banyak (A1,A2) =2!1(7) + () = 24
Banyak (As,A4, As,A¢) = () +4(7) =5
Jadi, banyak (A1,A2,A3,A4,A5,A¢) =24 x5=120
o |A1]|=1A]|A2]3, dan sebaliknya sehingga (] A3 |,| A4 |,| As |,| A |) =
(4,4,4,4)
Banyak (A1,A2) =2!(}) + () =8
Banyak (A3,A4, As,Ag) =1
Jadi, banyak (A1,A2,A3,A4,A5,Ac) =8x1=28
Jadi, total banyak (A1,A2,A3,A4,As,As) =300 + 6 + 120 + 8 = 434.
6. Jawaban :
Perhatikan, misal 4n + 808 = 4(n + 202) artinya n + 202 juga merupakan bilangan
kuadrat.
Misalkan n + 202 = a? dan 9n + 1621 = b® maka diperoleh
9n+ 1621 =b> = 9(n+ 180) + 1 =b?
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© 9(n+202-22)+1=>b?
© 9(@>-22)+1=b?
© 92’ - 197 =b°
& 92’ - b*=197
& (3a+b)B3a—-b)=197
Karena 197 bilangan prima, sehingga 3a+b =197 dan3a—-b = 1.

Sehingga,
3a+b=197
3a—b= 1+

6a=198 = a=33
Jadi, n +202 = a? = n + 202 = 33?
& n+202=1089
< n=1089 — 202
& n= 887
7. Jawaban :
Perhatikan, misal u; = a diperoleh
U, =a
u, =a+1
uz=a+1+2
u,=a+1+2+1
us=a+1+2+1+2

Upy=a+1+2+1+2+--+1
+
Up Uy + -+ Uy =20a+1(19 + 17 + -+ 1) + 2(18 + 16 + -+ 2) = 360 = 20a + 100 + 180
< 360 = 20a + 280
< 20a = 360 — 280
< 20a = 80
Sa=4

8. Jawaban :
Perhatikan ilustrasi berikut
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A B
Dengan aturan kosinus diperoleh
BD?=AB?+52-2-AB" 5" cos 45°
BD?=CD?+52-2-CD"5"cos 45°.

0=AB?— CD?+ 10(CD — AB) cos 45° = CD? - AB?=5v2(CD — AB)
& (CD +AB)(CD — AB) = 5v/2(CD — AB)
& CD +AB =5V2

Sehingga, keliling ABCD = (BC + AD) + (CD+AB) = 10 + 5v2
Sehingga, p=10,q=15,danr =2.
Jadi,p+q+r=10+5+2=17

9. Jawaban :
Perhatikan,

3 3
Px+2)=2242043 sp(x+d)=22+2+24+2143
X X 2x X X 2 X

oP(x+2)=x?+4+5+1(x+3) -1

2 2\? 1 2
@P(x+;) = (X+;) +E(X+;)— 1
Misal x + % = y, maka diperoleh P(y) = y% + % y—1
Jadi, P(1) = 1>+ (1)~ 1=1+>-1=~
10.Jawaban :
Perhatikan,
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N

/. N

Dari garis bagi diperoleh
AC _CD _ 6 _ 2
4B~ BD 15 5

Sehingga, misal CE = CD = 2r, maka diperoleh BD = 5r.

Misal, F pada AB sedemikian sehingga AD tegak lurus CF di titik G, akibatnya AC
= AF = 6 sehingga BF = 9 dan CE = CD = 2r dan GE = GD.

Dengan menelause diperoleh

DG AF BC _ b6 6 7r _
GA FB CD GA 9 2r
DG _ 3
GA 7
i 3 27 . 27 63
Sehingga, DG = — AD = —dan akibatnya GA=AD -DG =9 —— = —.
Mengingat DG = GE maka AE = AG — GE = % _ % _ %_
Dan karena AE = AX = %, maka BX=AB -AX =— 1_: = 5?7
11.Jawaban :
Perhatikan ilustrasi berikut
\ — ‘
e NS S
.\.\\V i > J . I' ] .’/
y //" - . I{.\l— ‘:.\A
D/ , 1 —— L -
5 ] \\ = 5 b % 5 ! b A 1
" B E
=D

Perhatikan dua kasus berikut
e Jika n ganjil, n = 2k + 1 untuk bilangan asli k
Perhatikan gambar prisma segi-3 di atas, misal label pada titik-titik sudut
prisma segi-3 adalah A,B,...,F € {-1,1} dan diperoleh hasil perkalian label di

©
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setiap sisi (muka) prisma segi-3 tersebut adalah ABED = ACFD = CBEF =

DEF =ABC =-1.
Perhatikan juga bahwa ABED - ACFD - CBEF = (ABC - DEF)?
Secara umum untuk setiap bilangan bulat n > 3 misal t; " t2- ... ta = (a1 - a2)*.

Sehingga, tidak mungkin n = 2k + 1.
e Jika n genap, n = 2k untuk bilangan asli k

Perhatikan gambar prisma segi-6 di atas, misal label pada titik-titik sudut

prisma segi-3 adalah A,B,...,.L € {-1,1} dan diperoleh hasil perkalian label di

setiap sisi (muka) prisma segi-3 tersebut adalah CDJI = BCIH = ... = DEKJ

= ABCDEF = GHIJKL = -1.

Untuk n genap maka dapat kita ambil sisi (muka) tegak selang-seling, yaitu:

- Sisi (muka) tegak prisma segi-6 yang diarsir pada gambar, maka diperoleh
CDIJ - ABHG * EFLK = ABCDEF - GHIJKL.

- Sisi (muka) tegak prisma segi-6 yang tidak diarsir pada gambar, maka
diperoleh BCIH - FAGL - DEKJ = ABCDEF - GHIJKL.

Sehingga secara umum untuk n = 2k, dengan k > 2 maka berlaku t; " t3 - ... -
k1=t ta ... tx=a; a

Akan diperiksa untuk k = 2m dan k = 2m + 1 untuk bilangan asli m.

o Jikan=22m+1)=4m+2
Secara umum, untuk n = 4m + 2, misal kita ambil sisi (muka) tegak

selang-seling dari prisma segi-n maka akan berlaku t; * t3 - ... " tam+1 =
2ty ... tam2 = a1 " Q2.

Perhatikan t> “ t4 - ... * tamr2 = (-1)*™ = (-1’ - (-1) = ((-1)>)™ - (-1) = -
1.

Padahal, a;-a = (-1)(-1)=1 #-1.Jadit2 "t4" ... " tam+2 # a1 " Q2.
Sehingga, tidak mungkin n = 4m + 2.

o Jikan=2(2m)=4m
Secara umum untuk setiap bilangan bulat n > 3 misal ti, to, ... , ts
adalah sisi (muka) alas dan atas dari prisma segi-n, maka berlaku t; -
trr ... th= (a1 a)
Maka untuk n = 4m, diperoleh t; * t2 " ... - tam = (-1)*™ = 1.
Periksa juga, (a1 - a2)*> = ((-1)(-1))* = 1.
Dan,
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Secara umum, untuk n = 4m, misal kita ambil sisi (muka) tegak
selang-seling dari prisma segi-n maka akan berlaku ti * t3 - ... " tam-1 =
2 tar ... tam=ar - a.

Perhatikan t> “ t4 ... * tam = (-1)>™ = ((-1)?)™ = 1.

Periksa juga, a; "a; = (-1)(-1) = 1.

Jadi, dapat dikonstruksi label pada setiap titik sudut prisma segi-n

dengan n = 4m sehingga berlaku t; " t2* ... “ tam = (a1~ a2)* dan to  t4 -
.. tum=ar - az.
Sehingga, untuk 23 < n < 54 nilai n yang memenuhi adalah 24, 28, 32, 36, 40, 44,
48, 52.
Jadi, hasil penjumlahan semua n adalah 24 + 28 + 32 + 36 + 40 + 44 + 48 + 52 =
304.
12.Jawaban :
Perhatikan, (f+ X) (5 +3)=139 =1+Z+211=139
5 3 x y 5y 3x
ot 2~ 137
X
xty _ (D) + W _ Vi
Padahal, ﬁ N 5 \/_
x Y _ Lqan Xy _3a, 5
Misal a = y X maka diperoleh 5 =+a+ \/_d an > + == + o
Sehmgga, ? + ; =137 = 9a% + 25 = 2055(1
© 9a? —2055a+25=0
25

: : 2055
Dengan teorema vieta diperoleh a1 + a» = 5 danai ax = —

. B 1 _ 1 .
JikaM =+/a; + = danm =+/a, + = dengan m <M, sehingga

Nz 1 —_ 1Y
M-m)* = (Va + =V «a—)
_ (Va1—Va)(Vazaz-1))?

(Vaiaz)?
_ ((a1+a2)-2Va1az)(Vaia;-1)?
azaz
Diperoleh,
2
(2
(M —m)? = 25 = 36

9
Jadi, M — m = 6.
13.Jawaban :
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Perhatikan ilustrasi berikut

Ada dua kemungkinan posisi sisi berwarna hitam.
e Sisi berwarna hitam sebagai sisi tegak.
Pemutaran pada rusuk alas apapun, maka sisi berwarna hitam memiliki
peluang sama besar untuk menjadi sisi tegak maupun bukan sisi tegak.
Kita kodekan sebagai TB atau TT, masing-masing bernilai i

e Sisi berwarna hitam bukan sisi tegak.
Pemutaran pada rusuk alas apapun, maka sisi berwarna hitam pasti akan
menjadi sisi tegak.
Kita kodekan sebagai BT, bernilai 1.
Misal diperoleh kode BTBTT artinya pada putaran pertama sisi berwarna hitam akan
menjadi bukan sisi tegak (B), lalu pada putaran kedua sisi hitam akan menjadi sisi
tegak (T), begitu seterusnya. Peluang kejadian dapat dihitung dengan

2
memperhatikan kode TB dan TT, ada dua kali yaitu BTBTT dan BTBTT, yaitu G) .

Sehingga, jika sisi berwarna hitam adalah mula-mula bukan merupakan sisi tegak,
maka jika kubus tersebut diputar pada salah satu rusuk pada alasnya berganti, dan
diulangi sampai 8 kali akan diperoleh kombinasi sebagai berikut

e Ada sebanyak ((3)) kemungkinan 3 buah BT, sehingga ada 4 buah TB atau TT

4
peluangnya G) .
e Ada sebanyak (‘21') kemungkinan 2 buah BT, sehingga ada 5 buah TB atau TT

5
peluangnya G) .
e Ada sebanyak (i) kemungkinan 1 buah BT, sehingga ada 6 buah TB atau TT

peluangnya (%)6.
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e Ada sebanyak (g) kemungkinan 0 buah BT, sehingga ada 7 buah TB atau TT

7

peluangnya G) .
Peluang bahwa dalam 8 kali pemutaran, sisi berwarna hitam bukan sisi tegak lagi
adalah

4+ 4 5
LG G =00 OO0 00 =%
14.Jawaban :
Jika Panjang garis tinggi terpanjang suatu segitiga adalah 8 dan Panjang garis tinggi
yang lain 3, maka Panjang garis tinggi ketiga yang merupakan bilangan prima adalah
2 atau 3 atau 5 atau 7.
Akan diperiksa satu-persatu kasus tersebut
o Jika garis tinggi ketiga adalah 2.
KPK(2,3,8) = 24, jadi perbandingan sisi segitiga dengan a Panjang sisi
24- 24-

segitiga terpanjang adalah a : b : ¢ =— i ? =12:8:3.

Periksa apakah dapat dibentuk segitiga? Misal berturut-turut a,b,c adalah
12x, 8x, 3x, maka segitiga harus memenuhi ketaksamaan segitiga berikut
b+ c>a= 8x+ 3x » 12x (bukan segitiga)
o Jika garis tinggi ketiga adalah 3.
KPK(3,3,8) = 24, jadi perbandingan sisi segitiga dengan a Panjang sisi
24- 24-

segitiga terpanjang adalah a : b : ¢ =— il =8:8:3.

Periksa apakah dapat dibentuk segitiga? Misal berturut turut a,b,c adalah 8x,
8x, 3x, maka segitiga harus memenuhi ketaksamaan segitiga berikut
b+ c>a= 8x + 3x > 12x (benar a,b,c adalah sisi-sisi segitiga)
Periksa juga apakah segitiga tumpul? Segitiga tumpul harus memenuhi
ketaksamaan berikut
b* +c? <a’= (8x)% + (3x)? < (8x)?
& 64x% + 9x? < 64x?
73x?% « 64x? (bukan segitiga tumpul)
o Jika garis tinggi ketiga adalah 5.
KPK(3,5,8) = 120, jadi perbandingan sisi segitiga dengan a Panjang sisi
120 | 120 _ 120

segitiga terpanjang adalah a : b : ¢ =— relieal ?—40 24 : 15.

Periksa apakah dapat dibentuk segitiga? Misal berturut-turut @,b,c adalah
40x, 24x, 15x, maka segitiga harus memenuhi ketaksamaan segitiga berikut
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b+ c>a= 24x + 15x #» 40x (bukan segitiga)
e Jika garis tinggi ketiga adalah 7.

KPK(3,7,8) = 168, jadi perbandingan sisi segitiga dengan a Panjang sisi

segitiga terpanjang adalah a . b : c = 1? : 1;8 : % =56:24:21.

Periksa apakah dapat dibentuk segitiga? Misal berturut-turut a,b,c adalah
56x, 24x, 21x, maka segitiga harus memenuhi ketaksamaan segitiga berikut
b+ c>a= 24x + 21x * 56x (bukan segitiga)
Jadi, jelas bahwa Panjang garis tinggi ketiga segitiga tersebut adalah bukan bilangan
prima.
15.Jawaban :

Misal, p dan q adalah bilangan bulat positif yang relative prima memenuhi
X _y_z _p

n-1 n n+1 gq

Maka, gl(n—1) An A (n+1).

Padahal salah satu nilai #» adalah 10. Sehingga, ¢|9 A 10 A 11, sehingga jelas g = 1.

Sehingga, x =p(n— 1),y =pn, z=p(n+ 1)
Diperoleh,
x+ty+tz=m =ph-1)+pn+pn+1)=m
S 3pn=m
Sehingga, 3|m, jadi untuk r bilangan asli maka m = 3r, jadi r = pn.
Karena ada tepat 32 bilangan asli n > 1, maka ada tepat 33 faktor bulat positif dari
r. Ini sama halnya dengan kita mencari bilangan bulat kelipatan 10 yang tepat
memiliki 33 faktor bulat positif. Dimana m yang memenuhi adalah m = 2% - 51° atau

m= 210 . 52.
Jadi, bilangan asli k terbesar yang memenuhi adalah 2.
16.Jawaban :
Perhatikan,
2 2_
g = lom?+25 _ 10(n%-4)+65 = 10(n—2) +6_5
n+2 n+2 n+2

Sehingga, (n + 2) haruslah factor bulat positif dari 65.
Diperoleh n + 2 = {1,5,13,65} makan = {-1,3,11,63}.
Maka, n bilangan asli yang memenuhi adalah n = {3,11,63}
Sehingga,

Hlpes = 10(3 —2) + 2> =10 +13 = 23
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Hlpoyy = 10(11 - 2) + == =90 + 5 = 95
Hlnes = 10(63 — 2) + —— =610+ 1 = 611
Jadi, jumlah semua anggota H =23 + 95 + 611 = 729.

17.Jawaban :
Perhatikan gambar berikut.

F L
5 /\R M /v P c

P 1 1

A 0 s B

Mengingat ABCD persegi Panjang dan lima persegi kecil, misal ZMCL = x dan
£CML =y, maka

£MCL = £ZMRK = £ZNRF = ZNPD = £PQA = £2QSG = £SCB =x.

£CML = £ZRMK = £ZRNF = £PND = 2QPA = £SQG = 2CSB =y.

Sehingga AMCL ~ AMRK ~ ANRF ~ ANPD ~ APQA ~ AQSG ~ ASCB.

Namun karena CL = RK = RF =1, jelas bahwa AMCL = AMRK ~ ANRF.

Perhatikan ACJR, tan ZMRK =< =2 akibatnya ===~ ML=MK=NF =,

rR] 2 RK ~ RF 2

Karena tan ZMRK = %, akibatnya sin ZMRK = %\/E dan cos ZMRK = E\/g .
Jelas bahwa 2= = % = %\/g = BS = %\/g dan SQ = /5.

cs
Juga diperoleh % = % = %\/ﬁ = AQ = %\/ﬁ dan BC = gx/g.
Sehingga, luas ABCD adalah
[ABCD] = AB - BC = (AQ +SQ + BS) - BC = (2V5 + V5 +2¢5) - 2V5 =2v5 . 2y5 = &
18. Jawaban :
Perhatikan, 22°%|f{a) dan 22°2/(b), maka jelas bahwa 2292%|(A(b) - f(a)).
Sehingga,
222(fb) - fa)) = 2°%\((b* + pb + q) — (@* + pa + q))
© 222(b? - a® + p(b — p))
© 222(b + a)(b - a) + p(b - a))
© 222)(b-a)b +a +p))
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Padahal, 2% } (b — @), maka ada bilangan bulat 1021 < m < 2020 sehingga 2™|(b
ta+p).
Perhatikan juga, 22°?°/f{a) dan 22°%%|f{c), maka jelas bahwa 22°%°|(f(c) - f(a)).
Sehingga,
2°%(fic) - fla)) = 2°%((* + pc + q) —(@* + pa+q))
© 22%(c* - a* + p(c - p))
© 2°%(c + a)(c - a) + p(c - a))
© 22%((c—a)c +a+p))
Padahal, 2% } (¢ — a), maka ada bilangan bulat 1021 < n < 2020 sehingga 2"|(c +
a+p).
Sehingga, karena 21°2!2™ = 21921|(p + g + p) dan 219227 = 2192Y(¢c + 4 + p)
Jadi, jelas bahwa 2!Y|((b + a + p) — (¢ + a + p)) = 2'9%Y|(b — ¢). (Terbukti).
19.Jawaban :
Perhatikan, jika x? + 20x + 20 rasional, maka x? + 20x juga rasional.
Begitu juga jika x> - 2020x + 1 rasional, maka x> - 2020x juga rasional.
Untuk p dan q rasional, maka jelas bahwa x* + 20x + p dan x* — 2020x + ¢ juga
rasional.
Perhatikan juga bahwa x* - 2020x + g = (x*> + 20x + p)(x + r), jelas bahwa agar
kesamaan suku banyak di ruas kiri dan kanan terjadi maka » = -20.
Sehingga,
x%-2020x + g = (x* + 20x + p)(x - 20)
& x3-2020x + g = X3+ (p - 400)x — 20p
Dengan kesamaan suku banyak diperoleh,
22020 = p — 400 = p =-1620
g = -20p = -20(-1620) = 32400
Sehingga diperoleh
x3 — 2020x + 32400 = (x% + 20x — 1620)(x — 20)

rasional
Untuk memeriksa apakah penyelesaian bilangan irrasional x, maka ada dua kasus

yang bisa diamati
e Jika x%+ 20x — 1620 # 0, maka (x — 20) rasional, sehingga x adalah
rasional. Hal ini tentunya kontradiksi dengan pernyataan soal bahwa x
irrasional.
e Jika x2 + 20x — 1620 = 0, maka diperoleh
x?+20x—1620 =0 = x%+20x = 1620
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e x? 4+ 20x + 100 = 1720
& (x+10)2 = 1720
e x+ 10 = +/1720
© x +10 = +24/430
o x =—10 + 24/430

20.Jawaban :
Perhatikan,
A
B,
' p
Ca
T/i B Al C

Perhatikan BAA1||AC dan CaAi||AB maka AABC ~ AA1BACa sehingga 2ZABC =
2A1BACA = dan ZACB = 2ACABa =.

Perhatikan aturan sinus pada segitiga PBACa
PCy _ Bap PCyqy _ cosp
sin(90°-p) - sin(90°—-y) BaP - cosy
Dengan trigonometri pada segitiga A1CaC diperoleh
BBy _ A1Bcos(90°-y) _ A4B _siny
CAC  A;Ccos(90°—B)  A,C sinf

Padahal, dari aturan sinus pada segitiga ABC diperoleh

AC _ AB N siny _ AB
sin 8 - siny sin 8 T AC
Sehingga,

BBa _ 418 4B
CaC A€ AC
Dengan dalil Menelause pada segitiga PBC

BB PC CT BB PC CT
4, PCa CTa _ 4 _, BBa PCa CTa _

BaAP CaC TaB CAC BaP TaB
A1B AB cosf (T4 _

A1C AC cosy TAB_
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2
A1B CT
AqC TaB

Perhatikan gambar dibawah ini, dengan cara yang sama, akan diperoleh

(&)Z.Aﬂzl

B4/ TgC
(ClA)Z BTc _ 4
C1B) TcA

Sehingga, dengan mengalikan tiga persamaan yang sebelumnya maka diperoleh
(@)2 CTa (E)Z ATg (u)z BTe _ 4
4:¢)  TaB \BjA) TpC \C1B/) TcA
Al_B.lLC.%)Z .CTa BTc ATp _ 4
A1C BiA CB) TaB TcA TgC

Dalil de ceva

=
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Jadi, terbukti bahwa Ty, T, T segaris (kolinear).
21.Jawaban :
Perhatikan, dari n siswa dengan k < n bulat positif untuk setiap siswa s. Misal,
Permen(s) adalah banyak permen yang diperoleh siswa s, dan nilai(s) adalah nilai
yang diperoleh siswa s, serta T(s) = {t|nilai(t) > nilai (s)} adalah himpunan anak lain
yang nilainya lebih tinggi dari s, maka menurut informasi dari soal, untuk setiap
anak s, 1a mendapatkan
(1) Permen (s) =k - nilai(s)
(i)  Permen (s) = 1 X¢er(s) (nilai(t) - nilai(s))
Sehingga, banyak permen total yang diperoleh anak s adalah
Permen(s) = k  nilai(s) + 1 - X¢er(s) (nilai(t) - nilai(s))
= (k - [T(s)]) " nilai(s) + X¢er(s) nilai(t)
Setelah semua permen dibagikan, ternyata Permen(Badu) adalah minimum dan 1 =
|T(Badu)|.
Permen(Badu) = (k - [T(Badu)]) - nilai(Badu) + X.¢crBaqy) nilai(t)
= (k — i) * nilai(Badu) + ¥.;¢r(Baqu) Nilai(t)
Kita bagi kasus menjadi dua yaitu
e Jika k —1 <0, anggap nilai Badu maksimal. Maka, ada s sehingga nilai(s) >

nilai(Badu) dimana T(s) € T(Badu).

s € T(Badu), akan dipilih s agar nilai(s) seminimal mungkin.

Permen(s) = (k —i+1 - |T(s)|) - nilai(s) + Xer(s) nilai(t)

= (k — i) - nilai(s) + (i — [T(s)|) - nilai(s) + X¢er(s) nilai(t)

<(k—i)nilai(Badu) <Y teT (Badw nilai(t)

Sehingga,
Permen(s) < (k — 1) - nilai(Badu) + X.tergady Nilai(t) = Permen(Badu)
Jadi, kontradiksi dengan pernyataan bahwa permen Badu minimal.
e Karena k —1 < 0 tidak mungkin terjadi, maka jikak —1 > 0 = i < k mudah
dibuktikan bahwa ini bisa terjadi.
Jadi, nilai i yang mungkin adalah 0,1,2,... k.
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